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WAWANCARA DENGAN NARASUMBER (Nurfitriyana Saiman)

Saya : Apa alasan diberikan nama 3 Srikandi ?

Nurfitriyana Saiman : Nama 3 Srikandi sebenarnya bukan dari kita yang buat,
melainkan dari masyarakat Indonesia yang membuat. Nama 3 Srikandi juga berasal

dari sejarah Indonesia meraih medali pertama

Saya : Jadi 3 Srikandi menjadi pemecah rekor kah ?

Nurfitriyana Saiman : Benar. Menjadi pembuka jalan serta pembuat sejarah
Indonesia karena berhasil meraih medali pertama selama Indonesia mengikuti

Olimpiade

Saya : Lalu, 3 Srikandi apakah sebelum terbentuk sudah meraih prestasi individu

masing-masing ?

Nurfitriyana Saiman : Jadi, dari ke3 Srikandi, Saya menjadi pemenang medali SEA
Games pada tahun 1980. Nah, dari situ, saya tidak pernah putus meraih medali SEA
Games sampai 1983 hingga 3 Srikandi terbentuk.

Saya : Apa faktor yang membuat Tuga Srikandi meraih medali perak Olimpiade
Seoul 1988 ?

Nurfitriyana Saiman : Jadi awal mula faktor tersebut adalah Almarhum Donald
Pandiangan dengan mendorong 3 Srikandi dapat meraih medali Olimpiade. Niat
dari Almarhum serta cita-cita dari dirinya untuk membuat 3 Srikandi Dapat
berprestasi dan dapat mengharumkan nama baik Indonesia. Maka dari itu, beliau
pun melakukan pelatihan keras supaya kami memiliki mental yang cukup kuat dan

mental juara nantinya.
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Saya : Bagaimana kondisi dari cabang olahraga panahan dari era Mbak Yana sendiri

saat itu ?

Nurfitriyana Saiman : Kalau kita bandingkan dengan sekarang, itu sangat jauh
sekali karena banyak perbedaan dari peralatan, sistem, salary, dan lain-lain. Maka
dari itu, kita pun berpikir bagaimana caranya supaya Kita bisa dapat meraih medali

Olimpiade dengan keadaan yang seperti itu saat itu.

Saya : Pada saat itu, 3 Srikandi apakah mendapatkan bonus dari pemerintah ?
Nurfitriyana Saiman : lya betul. Kita mendapatkan bonus atau perhatian dari
pemerintah sebagai apresiasi seperti pergi Umroh dan lain sebagainya. Maka dari
itu, saya tanamkan kepada atlet untuk bisa berbuat lebih dari yang kita lakukan

ketika kita menjadi atlet.

Saya : Apakah selama persiapan 3 Srikandi Sendiri ada pengaruh dari luar seperti

politik, ekonomi, dan lain-lain ?

Nurfitriyana Saiman : Saat itu masih belum ada pengaruh banyak

Saya : Apakah pada era mbak Yana, pemerintah saat itu ada niat untuk memanfaat

prestasi Olimpiade saat itu ?

Nurfitriyana Saiman : Dulu tidak ada karena memang tidak terlalu heboh. Justru
terjadi kehebohan ketika Susi Susanti meraih medali emas Olimpiade Atlanta 1992

Saya : Apa pesan mbak Yana buat atlet-atlet sekarang supaya bisa berprestasi ?
Nurfitriyana Saiman : Harus bisa atlet sekarang berprestasi dan meraih banyak

medali di event manapun apalagi dengan perhatian pemerintah yang sangat

memperhatikan dibanding ketika era kami. Belum lari banyak beberapa masyrakat
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yang memberikan reward sebagai apresiasi terhadap setiap atlet. Maka dari itu,

atlet-atlet sekarang harus meraih prestasi dengan keadaan yang sekarang.
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